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INFO ARTIKEL Abstrak

. . Keterampilan menulis menjadi bagian integral untuk mengukur
R¥wa.yat Artikel ketercapaian pembelajaran. Terlebih lagi, pemaknaan tulisan
Diterima + 08-05-2025 berpusat pada indikator keterbacaan yang memungkinkan
Direvisi : 23-08-2025

ditemuinya permasalahan dalam berbahasa. Hal tersebut terjadi

Dipublish +29-12-2025 karena kesenjangan imajinasi dan kaidah ide pokok tulisan yang

dikuasai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
Kata Kunci: model pembelajaran Picture And Picture dalam meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan; keterampilan menulis siswa yang dilakukan di Kelas IV Sekolah
Picture and Picture Dasar Islam Terpadu Insan Mulia Kotagajah. Penelitian ini berjenis
Keywords: penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpul data yang
Paragraph Writing Skills; Picture and ~ digunakan berupa observasi, wawancara, dan tes. Berdasarkan
Picture hasil analisis, diketahui bahwa setelah diterapkan model

pembelajaran Picture And Picture sebanyak 2 siklus. Hasil

tindakan dapat diketahui terdapat peningkatan aktivitas
pembelajaran sebesar 16% pada siklus I sebesar 73% dan siklus Il sebesar 84%. Hasil keterampilan menulis
siswa dalam menulis karangan sederhana, dapat dilihat dari hasil posttest pada siklus I dengan ketuntasan
sebesar 52% dan hasil posttest pada siklus II sebesar 81%. Deskripsi tersebut menguatkan fakta bahwa
picture and picture dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Abstract

Writing skills are an integral part of measuring learning. Moreover, the meaning of writing is centered on
readability indicators that allow problems in language to be encountered. This happens because of the gap
in imagination and the rules of the main idea of writing that is mastered. This study aims to determine the
application of Picture and Picture learning model in improving students' writing skills conducted in Class
IV of Insan Mulia Integrated Islamic Elementary School Kotagajah. This research is a type of classroom
action research (PTK). The data collection techniques used were observation, interview, and test. Based on
the results of the analysis, it is known that after applying the Picture And Picture learning model for 2 cycles.
The results of the action can be seen that there is an increase in learning activities by 16% in cycle I of 73%
and cycle II of 84%. The results of students' writing skills in writing simple essays can be seen from the
posttest results in cycle I with a completeness of 52% and the posttest results in cycle Il amounted to 81%.
This description reinforces the fact that picture and picture can be a solution to improve students' writing
skills.

PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling kompleks dalam
konteks keterlibatan pancaindra manusia. Dalam hal ini, proses polarisasi ide-ide yang
ada mampu memerlukan kalimat yang memperhatikan kaidah penulisan yang benar
(Inggriyani & Anisa Pebrianti, 2021). Pelibatan tersebut memberikan batasan bahwa
menulis menjadi cara andal untuk membentuk kerangka berpikir untuk ditransfer kepada
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pembaca secara berulang. Semakin seseorang tersebut sering berlatih menulis maka
semakin berkualitas tulisannya (Wahyuni, 2023).

Pada fenomena inij, terjadi kesenjangan antara konsep syarat tulisan dan praktik yang
dilakukan siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas IV SDIT
Insan Mulia Kotagajah, diperoleh fakta bahwa siswa mengalami kendala menulis dalam
pembelajaran membuat suatu karangan. Pernyataan tersebut didasarkan karena siswa
merasa dituntut untuk mengungkapkan ide, pendapat dan gagasannya secara mendadak.
Terlebih lagi, hal tersebut diperkuat dengan data bahwa 43% siswa belum menguasai
kaidah kebahasaan, keterpautan antarkalimat yang tidak komprehensif, dan keringkasan
kalimat. Fenomena tersebut tentu memiliki potensi terhadap tidak tercapainya tujuan
pembelaran yang telah ditentukan.

Hasil wawancara dengan guru kelas juga mengungkapkan bahwa siswa seringkali
menghadapi tantangan dan kendala dalam menuliskan gagasan sebagai capaian
pembelajaran yang ditetapkan. Kendala tersebut berupa kesulitan mengorganisasikan
struktur tulisan yang kohesi dan koherensi. Padahal, (Gie, 2002) menuliskan lima asas
yang menjadi pedoman dalam menulis sebuah karangan yaitu kejelasan, keringkasan,
ketepatan, kesatupaduan, dan pertautan sebagai acuan ideal bagi siswa. Cakupan asas
tersebut menjadi bagian integral yang diintegrasikan dalam bentuk konstruksi tulisan
yang utuh.

Temuan tersebut diperkuat berdasarkan obesrvasi yang dilaksanakan peneliti dalam
rentang 2 minggu (3-14 Februari 2025) terdapat fenomena konsisten perihal standar
kualitas tulisan siswa. Sepanjang obeservasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
belum ditemukan adanya upaya yang mendukung peningkatan kualitas isi dan struktur
tulisan siswa. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan suatu solusi
konkret praktis yang mampu meningkatkan kualitas isi dan struktur tulisan sederhana
siswa.

Bertumpu pada urgensi keterampilan menulis dalam pembelajaran, para siswa perlu
diberikan latihan yang tepat serta didampingi oleh guru. Proses keterampilan menulis
sangat membutuhkan peran dan perhatian guru sebagai pihak pengajar karena
keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang cukup kompleks
(Agustin, 2020). Peleburan gagasan dalam bentuk tulisan tidak serta merta muncul tanpa
memperhatikan pedoman yang komprehensif.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks
sehingga, ada faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menulis.
Faktor yang menjadi penyebab kesulitan menulis siswa diantaranya: faktor internal, yaitu
kemampuan motorik halus yang lemah, minat, dan motivasi belajar siswa yang masih
kurang. Kemudian, faktor eksternalnya yaitu kurangnya perhatian guru terhadap siswa,
dan kondisi lingkungan sekitar (Laila Qadaria dkk., 2023).

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas isi dan struktur
tulisan, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. Tren
penelitian yang dilakukan oleh Gunaya, (2021), Anas dkk., (2023), Puteri dkk., (2023),
Pancaningrum dan Airlanda (2024), dan Esti, Oktavia, Suwanto (2025) menunjukkan
bahwa model pembelajaran Picture and Picture mampu meningkatkan kualitas isi dan
struktur tulisan. Relevansi yang ditemukan pada penelitian terdahulu pun menunjukkan
hasil yang positif sehingga memperkuat dalil bahwa model pembelajaran Picture and
Picture mampu menjadi solusi bagi permasalahan kualitas isi dan struktur tulisan.

Model picture and picture adalah model pembelajaran yang memiliki ciri aktif,
kreatif, inovatif dan juga menyenangkan sehingga dapat menarik minat peserta didik
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dalam pembelajaran. Model pembelajaran picture and picture merupakan pembelajaran
yang mengandalkan gambar sebagai media utama dalam pembelajaran. Penggunaan
media gambar dapat membantu merangsang pemikiran siswa sehingga dapat
mengemukakan ide-ide kreatif yang dimiliki (Maryoto, 2022). Kelebiham model
pembelajaran picture and picture dalam keterampilan menulis karangan yaitu
memberikan stimulus kepada siswa agar dapat menuangkan imajinasinya dalam sebuah
tulisan melaui gambar-gambar yang disajikan.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini memberikan solusi bahwa
model pembelajaran Picture And Picture dapat membantu meningkatkan keterampilan
menulis. Berikut diantaranya penelitian milik Muhammad Ahdar menyatakan bahwa
Model Picture And Picture telah mengalami peningkatan serta mencapai kategori
indikator keberhasilan yaitu ketuntasan belajar klasikal sebesar 75% dan siswa mencapai
ketuntasan indivual lebih dari KKM yang ditentukan (Ahdar, 2022). Kemudian, penelitian
milik Aniati Anas dkk menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan melalui peneraoan
model picture and picture dengan berbantuan media gambar dapat membantu guru
meningkatkan pembelajaran keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V MI Darul
Iman (Anas dkk. 2023b). Selain itu, penelitian dari Sindy Putri Rizona dan Afnita
menyatakan bahwa penggunaan model picture and picture dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pendalian Koto (Putri
Rizona & Afnita, 2023).

Kebaruan penelitian ini disajikan dengan membandingkan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan. Misalnya penelitain ekspreimen yang dilakukan Siti Aminah
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan
model pembelajaran picture and picture dikategorikan dengan baik. Terbukti pada
kemampuan siswa atau nilai rata-rata siswa dalam proses pembelajaran tersbut sudah
mencapai KKM 75,00% (Aminah, 2020). Selain diterapkan pada tingkat sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas, model pembelajaran picture and picture juga dapat
diterapkan pada tingkat Perguruan tinggi. Hasil penelitian terkait penelitian ini pernah
dikaji oleh Wiwik Yuli Widyawati pada level perguruan tinggi yang menunjukkan hasil
bahwa ada pengaruh yang positif mengenai penggunaan model pembelajaran picture and
picture dalam meningkatkan kemampuan menulis teks recount . Jadi, model
pembelajaran picture and picture sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis (Widyawati, 2019).

Hasil tinjauan pada beberapa hasil riset menunjukkan adanya novelty dalam
penelitian ini terkait penentuan subjek dan metode penelitian yang digunakan. Lebih
spesifik, peneliti telah menentukan untuk menggunakan model pembelajara Picture and
Picture pada kelas tinggi atau kelas IV. Hal tersebut menjadi penanda yang membedakan
secara signifikan dibandingkan dengan penelitian relevan yang telah dilaksanakan
sebelumnya yang lebih sering mengaktualisasikan model Picture and Picture pada level
pendidikan menengah dan tinggi.

Dengan demikian, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman
mendalam perihal penggunaan model pembelajaran Picture and Picture untuk
meningkatkan ketermapilan menulis pada tingkat pemeblajaran menulis sederhana.
Penelitian ini semakin menguatkan hipotesis bahwa model pembelajaran Picture and
Picture merupakan solusi logis dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas model Kemmis and Taggart. Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan spiral
yang reflektif melalui empat tahap, yaitu merancang, melakukan tindakan, mengamati,
dan merefleksikan tindakan dalam dua siklus secara kolaboratif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas (Tanjung, 2024).

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 21 siswa kelas IV B SDIT Insan
Mulia Kotagajah. Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis siswa. Aspek
yang akan ditingkatkan pada penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan siswa,
dengan menerapkan model picture and picture.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi
dan tes terhadap siswa. Observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data aktivitas
guru dan siswa pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture.
Selain itu, penulis juga menggunakan teknik tes unjuk kerja berupa hasil tulisan karangan
siswa. Teknik tes dilakukan setelah penenggunaan model pembelajaran picture and
picture pada setiap siklus penelitian. Penilaian penulisan keterampilan menulis karangan
pada penelitian ini disesuai dengan asas-asas utama keterampilan mengarang menurut
The Liang Gie yaitu kejelasan, ketepatan, keringkasan, dan pertautan. untuk mengetahui
tingkat keterampilan siswa dalam menulis karangan dengan model pembelajaran picture
and picture.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dengan subjek penelitian siswa kelas IV B, oleh karena itu peneliti
berkolaborasi bersama wali kelas IV B sebagai observer. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV B SDIT Insan Mulia Kotagajah. Peneliti merancang pembelajaran dengan model
pembelajaran picture and picture dan berbantuan dengan media gambar untuk
meningkatkan keterampilan menulis. Aktivitas pembelajaran dilakukan dalam II siklus
dengan setiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan. Data yang diperoleh dari kegiatan
pembelajaran yaitu, untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran yang telah diamati dan dicatat dalam lembar observasi, serta dapat
mengetahui tingkat keterampilan siswa yang diukur melalui tes unjuk kerja yang
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II.

Pengamatan atau observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung. Kegiatan yang diamati pada saat pembelajaran pada siklus I diantaranya
yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan model Picture
And Picture. Kegiatan pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar observasi yang
sudah dipersiapkan. Observasi tersebut dilaksankan dalam pertemuan 1 sampai
pertemuan ke 3 pada siklus I saat pembelajaran yang menerapkan model Picture And
Picture sedang berlangsung. Berdasarkan lembar observasi tersebut dapat diketahui
bahwa guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran diantaranya kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup selama proses pembelajaran menggunakan model
Picture And Picture. Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No Pertemuan
Aspek Yang Diamati
1 2 3
1 Gurumembuka pembelajaran dengan salam disusul dengan
doa bersama dan mengecek presensi, kemudian melakukan 3 4 4
apersepsi mengenai materi yang akan dipelajari
2  Guru membentuk kelompok dengan hitung berulang dan 2 2 3

memberikan perintah pada setiap kelompok untuk duduk
melingkar, supaya kerja antar tim dapat terpantau.

3  Guru memberikan lembar tugas, pada setiap kelompok. 3 3 3

4 Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan secara 3 3 3
berkelompok yang sesuai dengan model pembelajaran
picture and picture.

5 Guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi, 3 3 3
menyelesaikan tugas kelompok yang sudah dijelaskan.
6 Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 3 3 3

untuk menunjukkan hasil kerjanya dan memberikan
penilaian serta memberikan affirmasi untuk hasil kerja

siswa
7  Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi. 2 2 2
8 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 3 3 4
kemudian menutup pembelajaran.
Jumlah 22 23 25
Skor Maksimum 32 32 32
Rata-Rata 2,75 2,88 3,13
Persentase 69% 72% 78%

Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan model Picture And Picture
pada siklus 1 pada pertemuan pertama yaitu 69% dan pada pertemua kedua yaitu 72%,
dan pada pertemua ketiga sebesar 78% sehingga diperoleh rata-rata 73%. Beberapa
aspek yang masih mendapat kriteria belum baik, yaitu guru belum maksimal dalam
mengarahkan siswa untuk membentuk sebuah kelompok, guru belum maksimal dalam
mengajak siswa melakukan refleksi, serta proses pembelajaran belum sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Shofa (2021)
bahwa kendala umum yang dialami saat penggunaan picture and picture karena terdapat
perbedaan model pembelajaran yang digunakan sebelum dilaksanakannya tindakan.
Lebih lanjut, ditemukan fakta bahwa guru masih kesulitan dalam mengondisikan siswa
yang belum paham dalam pembagian kelompok dengan hitung berulang. Guru belum
maksimal dalam melakukan refleksi kelas karena manajemen waktu pembelajaran yang
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belum maksimal. Padahal Rahmayani, dkk. (2025) menuliskan bahwa refleksi menjadi
bagian integral pembelajaran untuk memantau dan meperbaiki kualitas pembelajaran
selanjutnya. Oleh karena itu, hal tersebut dapat dijadikan urgensi untuk perbaikan yang
akan dilakukan pada siklus ke II.

Aktivitas belajar siswa dalam materi pembelajaran siklus I diamati dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh observer persentase aktivitas
siswa dapat diliihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Pertemuan Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata
1 2 3
1 Kesiapan siswa dalam mengawali 81% 81% 82%
pembelajaran. 85%

2 Antusisme siswa dalam mengikuti 62% 71% 76% 70%
pembelajaran dengan model pembelajaran
picture and picture.

3  Aktivitas siswa ketika megikuti pembelajaran 62% 67% 71% 67%
berkelompok.

4  Aktivitas siswa dalam mengerjakan LKPD. 100% 76% 100% 92%

5 Aktivitas siswa ketika mengakhiri 81% 90% 81% 84%
pembelajaran dengan berdoa dan menjawab
salam.

Rata-Rata 77% 78% 82%

Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan
aspek aktivitas siswa yang diamati dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
mengalami peningkatan. Persentase rata-rata keseluruhan dari seluruh aktivitas siswa
pada siklus I yaitu 78%.

Keterampilan menulis siswa terkait penerapan model pembelajaran picture and
picture pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDIT Insan Mulia Kotagajah tentang
menulis karangan sederhana untuk mengetahui keberhasilan dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian keterampilan menulis pada
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Keterampilan Menulis Siswa Pada Siklus I

Nilai Test
No Indikator
Pretest Posttest
1 Rata-Rata 49,76 65,00
2 Skor Tertinggi 75 90
3 Skor Terendah 30 40
4 Tingkat Ketuntasan 29% 52%
5 Tidak Tuntas 71% 48%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
selama 1 siklus dengan tiga kali pertemuan, siswa yang tuntas dalam kegiatan pretest
hanya 29% atau berjumlah 6 siswa dan pada kegiatan posttest hanya 52% atau berjumlah
11 siswa. Sehubungan dengan wawancara yang telah dilaksanakan bahwa pada indikator
pertama yaitu kejelasan, siswa belum mampu menyampaikan ide utama dalam tulisannya
tetapi, dalam penilaian keterampilan menulis yang dilaksankan pada siklus I siswa cukup
mampu menyesuaikan isi karangan dengan gambar yang telah ditentukan. Rata-rata
indikator kejelasan diperoleh 2,74.

Pada indikator yang kedua yaitu ketepatan, dalam wawancara mayoritas siswa
mengatakan bahwa sudah memahami tanda baca tetapi, dalam penilaian keterampilan
menulisnya masih ada siswa yang tanda bacanya kurang tepat. Rata-rata indikator
ketepatan diperoleh 2,36. Pada indikator kedua yaitu keringkasan, siswa masih bingung
dalam memilih diksi yang tepat dan memang dalam penilaian keterampilan menulis diksi
yang dipilih masih sangat sederhana. Rata-rata indikator keringkasan diperoleh 2,43.
Pada indikator yang keempat yaitu kesatupaduan, dalam wawancara siswa hanya
memahami kata hubung atau konjungsi yang masih sederhana seperti dan, atau,
kemudian, dan memang dalam penilaian keterampilan menulis tulisan karangan siswa
masih menggunakan kata hubung yang itu-itu saja. Rata-rata indikator kesatupaduan
diperoleh 2,12.

Pada indikator yang kelima yaitu pertautan, pada wawancara menyatakan bahwwa
siswa belum bisa menyusun kata-kata secara terstruktur dan jelas dan memang dalam
penelitian keterampilan menulis tulisan siswa mayoritas memang masih acak-acakan.
Rata-rata indikator kesatupaduan diperoleh 1,83. Hal tersebut tentunya belum sesuai
dengan presentase yang diharapkan maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus ke II.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
selama 1 siklus dengan tiga kali pertemuan, siswa yang tuntas dalam kegiatan pretest
berjumlah 29% dan pada kegiatan posttest berjumlah 52%. Hal tersebut belum sesuai
dengan presentase yang diharapkan maka perlu diadakan siklus II.

Setelah melakukan refleksi pada pelaksanaan siklus I maka, dilanjutkan dengan
pelaksanaan siklus II. Adapun tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Pada siklus II
guru memfokuskan pada perbaikan hasil refleksi siklus I.
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Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran Picture And Picture pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II

Pertemuan
No Aspek Yang Diamati
1 2 3
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam disusul 4 4 4
dengan doa bersama dan mengecek presensi, kemudian
melakukan apersepsi mengenai materi yang akan
dipelajari
2 Guru membentuk kelompok dengan hitung berulang dan 3 4 4
memberikan perintah pada setiap kelompok untuk duduk
melingkar, supaya kerja antar tim dapat terpantau.
3 Guru memberikan lembar tugas, pada setiap kelompok. 3 3 3
4 Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan secara 3 4 4
berkelompok yang sesuai dengan model pembelajaran
picture and picture.
5 Guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi, 4 3 3
menyelesaikan tugas kelompok yang sudah dijelaskan.
6 Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 3 3 3
untuk menunjukkan hasil kerjanya dan memberikan
penilaian serta memberikan affirmasi positif untuk hasil
kerja siswa
7  Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi. 3 3 3
8 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 3 3 4
kemudian menutup pembelajaran.
Jumlah 26 27 28
Skor maksimum 32 32 32
Rata-Rata 3,25 3,38 3,50
Persentase 81% 84% 88%

Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan model Picture And Picture
pada siklus II dalam pertemuan 1 yaitu 81%, pada pertemuan kedua yaitu 84%, dan pada
pertemuan ketiga sebesar 88% sehingga diperoleh rata-rata 84%. Aspek yang
sebelumnya masih belum maksimal telah mengalami peningkatan. Aspek tersebut
diantaranya yaitu guru dapat memberikan instruksi yang mudah dipahami oleh siswa
sehingga dapat mengarahkan siswa untuk membentuk sebuah kelompok, guru dapat
mengondisikan waktu secara efisien sehingga kegiatan refleksi dapat dilakukan secara
maksimal meskipun terdapat jadwal pembelajaran yang ketat.
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Aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II diamati dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan. Persentase aktivitas siswa dapat diliihat pada tabel
berikut:

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II

Pertemuan Rata-
No Aspek Yang Diamati Rata
1 2 3

1  Kesiapan siswa dalam mengawali pembelajaran. 90% 86% 90% 89%

2 Antusisme siswa dalam mengikuti pembelajaran 67% 71% 76% 71%
dengan model pembelajaran picture and picture.

3  Aktivitas siswa ketika megikuti pembelajaran 76% 86% 86% 83%
berkelompok.

4  Aktivitas siswa dalam mengerjakan LKPD. 100% 76% 100% 92%

5  Aktivitas siswa ketika mengakhiri pembelajaran 86% 95% 100% 94%
dengan berdoa dan menjawab salam

Rata-Rata 84% 83% 90% 86%

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan aspek
aktivitas siswa yang diamati dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga telah
mengalami peningkatan. Persentase rata-rata keseluruhan dari seluruh aktivitas siswa
pada siklus II yaitu 86%.

Adapun data hasil penelitian keterampilan menulis pada siklus II dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Keterampilan Menulis Siswa Pada Siklus II

Nilai Test
No Indikator Pretest Posttest
1 Rata-Rata 67,86 75,00
2 Skor Tertinggi 85 95
3 Skor Terrendah 50 55
4  Tingkat Ketuntasan 57% 81%
5 Tidak Tuntas 43% 19%

Sehubungan dengan dilaksanakannya perbaikan pada siklus II yang telah
dilaksanakan bahwa pada indikator pertama yaitu kejelasan, dalam penilaian
keterampilan menulis yang dilaksankan pada siklus I siswa cukup mampu menyesuaikan
isi karangan dengan gambar yang telah ditentukan dan semakin meningkat pada siklus
ke II. Rata-rata indikator kejelasan diperoleh 3,33.

Pada indikator yang kedua yaitu ketepatan, pada siklus I penilaian keterampilan
menulisnya masih ada siswa yang tanda bacanya kurang tepat akan tetapi semakin
meningkat pada siklus ke II. Rata-rata indikator ketepatan diperoleh 2,88. Pada indikator
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kedua yaitu keringkasan, dalam penilaian keterampilan menulis siklus I diksi yang dipilih
masih sangat sederhana akan tetapi mulai mengalami peningkatan pada siklus ke II. Rata-
rata indikator keringkasan diperoleh 2,95. Pada indikator yang keempat yaitu
kesatupaduan, dalam penilaian keterampilan menulis pada siklus I tulisan karangan
siswa masih menggunakan kata hubung yang itu-itu saja akan tetapi semakin meningkat
pada siklus ke II. Rata-rata indikator kesatupaduan diperoleh 2,72.

Pada indikator yang kelima yaitu pertautan, dalam penelitian keterampilan menulis
pada siklus I tulisan siswa mayoritas memang masih acak-acakan tetapi mulai meningkat
pada siklus ke II. Rata-rata indikator kesatupaduan diperoleh 2,41. Pencapaian
ketuntasan keterampilan menulis siswa pada siklus II ini tidak lepas dari besarnya
peningkatan aktivitas siswa.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
selama siklus Il dengan tiga kali pertemuan, siswa yang tuntas dalam kegiatan pretest
berjumlah 57% atau sebanyak 12 siswa dan pada kegiatan posttest berjumlah 81% atau
17 siswa.

Dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai = 70 yang masuk dalam
kategori tuntas belajar sebanyak 81%. Pencapaian ketuntasan dalam keterampilan
menulis siswa pada siklus II ini tidak lepas dari aktivitas siswa yang bersedia untuk
mendengarkan dan memahami arahan dari guru dalam membuat kelompok, serta
mendengarkan perintah yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan tugas terlebih
dahulu sebelum melaksankan kewajiban yang lain. Sehingga, dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan alokasi waktu yang sudah ditetapkan.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
teks narasi. Pada awal penelitian, hanya terdapat 29% siswa yang mencapai Kkriteria
ketuntasan tujuan pembelajaran. Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran
picture and picture pada siklus I, persentase ketuntasan kelompok siswa mencapai 51%.
Kemudain, pada siklus Il meningkat menjadi 81%.

Hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa penyederhanaan pemberian
instruksi bahasa kepada siswa dan manajemen waktu yang lebih efisien menjadi faktor
yang berperan penting dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Hasil penelitian ini memberikan paradigma lanjutan bahwa pemilihan model yang
terintegrasi dengan keterampilan menulis siswa memiliki urgensi yang konkret. Dengan
demikian, rekomendasi yang disarikan dari penelitian ini, yaitu model picture and picture
dapat dijadikan alternatif solusi yang efektif untuk meingkatkan keterampilan menulis
karangan narasi sederhana bagi siswa. Selain itu, penggunaan model picture and picture
perlu memperhatikan kompleksitas kebahasaan, baik verbal maupun nonverbal, saat
melaksanakan pembelajaran agar transfer pengetahuan berjalan dengan maksimal.
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